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Abstrak−Tujuan pe$ne$litian ini adalah Untuk me$nge$tahui re$spon pe$mbe$rian Pupuk Organik Cair Hantu Ratu Bioge$n dan Pupuk Npk 
te$rhadap pe$rtumbuhan dan produksi tanaman cabai me$rah (Capsicum annuum L.). Pe$ne$litian ini dilaksakan be$rte$mpat di Jl.Kampung 
Baru Ke$camatan Rantau Utara, waktu pe$ne$litian ini dilakukan pada bulan De$se$mbe$r 2024 sampai Mare$t 2025. Pe$ne$litian 
me$nggunakan Rancangan Acak Ke$lompok (RAK) faktorial me$liputi 2 faktor de$ngan 3 kali pe$ngulangan di dapatkan 48 tnaman. 
Faktor pe$rtama pe$mbe$rian pupuk organik cair hantu ratu bioge$n de$ngan 4 taraf dosis, yaitu: H0 = tanpa poc hantu, H1 = 1 ml/lite$r 
air, H2 = 2 ml/lite$r air, H3 = 3 ml/lite$r air. Se$dangkan faktor ke$dua pe$mbe$rian pupuk npk de$ngan 4 taraf dosis, yaitu: N0 = tanpa 
pupuk npk, N1 = 2 gr/polybag, N2 = 4 gr/polybag, N3 = 6 gr/polybag. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian POC Hantu 
Ratu Bioge$n be$rpe$ngaruh sangat nyata te$rhadap tinggi tanaman pada umur 15, 30, 45, dan 60 hari se$te$lah tanam, diame$te$r batang, 
panjang buah, dan be$rat buah. Pe$mbe$rian pupuk NPK be$rpe$ngaruh sangat nyata te$rhadap tinggi tanaman umur 30, dan 45 hari se$te$lah 
tanam, be$rat buah pe$rtanaman pane$n ke$dua dan ke$tiga. Inte$raksi ke$dua pe$rlakuan be$rpe$ngaruhu sangat nyata pada pane$n ke$dua. 
Pe$rlakuan te$rbaik diprole$h pada pe$mbe$rian POC Hantu Ratu Bioge$n dan pupuk NPK dari pada tanpa pe$mbe$rian pe$rlakuan pupuk. 

Kata Kunci: POC Hantu Ratu Biogen;  Pupuk NPK;  Cabai Merah (Capsicum Annum L.);  Pertumbuhan; Produksi 

1. PENDAHULUAN 

Cabai me$rah (Capsicum annum L.) adalah komoditas sayuran yang sangat te$rke$nal dan sangat luas pe$nggunaannya di 
se$luruh dunia. Cabai me$rah me$rupakan je$nis cabai yang paling banyak dikonsumsi ole$h masyarakat Indone$sia. 
Se$bagian be$sar je$nis cabai ini dikonsumsi ole$h rumah tangga de$ngan pe$nggunaan yang me$ncapai 61% dari total 
konsumsi cabai dalam ne$ge$ri. Se$le$bihnya cabai me$rah dimanfaatkan se$bagai bahan baku industri baik industri 
makanan maupun non makanan dan juga untuk ke$pe$rluan e$kspor baik dalam be$ntuk cabai se$gar maupun olahan, 
se$pe$rti cabai bubuk dan cabai ke$ring (Matondang e$t al., 2020). 

Kandungan gizi di dalam buah cabai me$nurut (Haryadi e$t al., 2017) adalah vitamin A, vitamin C, se$rta capsaicin. 
Vitamin C yang te$rdapat pada cabai me$rah se$banyak 159 200 mg dan nilai ini le$bih be$sar daripada je$nis cabai lainnya 
(De$fiani & Suriani, 2016).Cabai me$rah me$mbe$rikan pe$ran pe$nting dalam me$mpe$ngaruhi cita rasa dan kualitas 
masakkan, pe$rmintaan akan cabai me$rah ce$nde$rung stabil atau bahkan me$ningkat. Pe$nurunan produksi cabai me$rah 
me$nye$babkan ke$naikan harga yang dipe$ngaruhi ole$h ke$te$rse$diaan cabai me$rah yang se$dikit, Te$rutama jika 
pe$rmintaan konsume$n te$tap me$lambung tinggi. Pe$nye$bab pe$nurunan produksi cabai me$rah yaitu pe$nyakit yang 
me$nye$rang buah cabai me$rah se$hingga me$mbe$rikan dampak turunya produksi cabai me$rah hingga te$rjadinya gagal 
pane$n. Dalam pe$nye$baran pe$nyakit ini te$rgolong ce$pat me$nye$bar se$hingga pe$rlu se$ge$ra dike$ndalikan agar tidak 
me$nye$babkan be$rkurangnya hasil pane$n dan untuk me$ngantisipasi pe$nurunan produktivitas buah cabai 
me$rah(Sumayanti & Se$rang, 2023). 

Produksi tanaman cabai 5 tahun te$rakhir me$ngalami pe$nurunan, dimana pada tahun 2018 sampai de$ngan 2022 
yaitu be$rturut-turut se$be$sar 418,140 kuintal, 404,786 kuintal, 284,969 kuintal, 158,214 kuintal dan 136,292 kuintal 
(BPS, 2023). Pe$nurunan produksi cabai tidak te$rle$pas dari faktor budidaya yang kurang yaitu salah satunya tidak 
se$imbangnya unsur hara yang te$rse$dia (Le$ni, K., Hafsa, S., & Syafruddin, 2020). Pe$ningkatan produktivitas cabai 
be$sar dapat dilakukan de$ngan pe$mupukan. Salah satu cara pe$mupukan yang dapat dilakukan agar tidak me$nimbulkan 
dampak ne$gatif yang be$rle$bih te$rhadap lingkungan dalam me$ningkatkan ke$te$rse$diaan unsur hara bagi tanaman, 
khususnya cabai be$sar ialah me$lalui pe$nambahan pupuk organic cair (Fitriningtyas e$t al., 2019). Pupuk organik cair 
(POC) be$rpe$ran me$ningkatkan ke$suburan tanah, me$mpe$rbaiki sifat fisik tanah, se$rta se$bagai pe$nyangga 
pe$rse$diaan unsur-unsur hara bagi tanaman.  

Penggunaan POC se$lain digunakan se$bagai upaya me$ningkatkan pe$rtumbuhan cabai me$rah, juga me$miliki 
manfaat bagi tanah (Kahar e$t al., 2022). Pupuk organik dapat be$rbe$ntuk padat maupun cair. Ratu Bioge$n bukan 
se$ke$dar pupuk organik biasa, kare$na me$rupakan pupuk organik multy fungsi yang diformulasikan khusus untuk 
pe$rtanian dan pe$te$rnakan, se$hingga me$ndapatkan hasil yang me$limpah. Ratu Bioge$n te$rbuat dari sari tumbuhan 
alami dan organik alami, be$rbe$ntuk cre$am cair pe$kat be$rwarna putih susu, tidak me$ngandung amoniak, alkohol dan 
se$je$nisnya. Kare$na kadar kandungan Ratu Bioge$n me$ngandung unsur mikro dan makro, zat pe$ngatur tumbuh (ZPT) 
tumbuhan dan vitamin le$ngkap maka Ratu Bioge$n sangat e$fe$ktif untuk se$gala je$nis tumbuhan. Kandungan ZPT pada 
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pupuk Ratu Bioge$n adalah : Gibbe$re$lin (GA‐3, GA‐5, dan GA‐7) 0,383 g/l, asam ase$tik indol 0,156 g/l, kine$tin 0,128 
g/l, ze$atin 0,106 g/l. Nutrisi yang te$rkandung dalam pupuk Ratu Bioge$n prote$in 0,19 %, karbohidrat 1,05 %, le$mak 
2,01 %, vitamin A 266,74 IU/100 g, vitamin D 80,46 IU/100 g, vitamin E$ 5,12 mg/100 g, vitamin K 35,18 mg/100 g, 
vitamin B1 0,311 mg/100 g, e$ne$rgy 30 kcal/100 g (Tran Agro Nusantara, 2010). Pe$makaian POC Ratu Bioge$n 
be$rmanfaat dan me$mpunyai ke$untungan kare$na dapat me$mpe$rce$pat pe$rtumbuhan tanaman, me$ningkatkan 
produktivitas pe$rtanian, me$mpe$rce$pat waktu pane$n, katalisator se$hingga dapat me$ngurangi pe$nggunaan pupuk 
dasar sampai 50%, biaya dapat dikurangi, me$nge$fe$ktifkan pe$nye$rapan unsur hara, bunga dan buah tidak mudah rontok 
(Pe$rtumbuhan Dan Hasil Tanaman Rose$lla ( Hibiscus Sabdariffa L .) Ole$h, 2011). 

Pupuk mutiara (16:16:16) me$rupakan salah satu produk pupuk maje$muk anorganik atau pupuk buatan yang 
diproduksi ole$h pabrik-pabrik pe$mbuat pupuk, pupuk ini me$ngandung unsur hara yang dipe$rlukan tanaman (Sianturi, 
2019). Pe$mbe$rian pupuk NPK mutiara (16:16:16) de$ngan dosis yang te$pat dapat me$mpe$rbaiki sifat fisik, kimia, dan 
biologi tanah se$hingga tanah me$mbe$rikan ruang untuk udara dan air, me$mpe$rbaiki struktur tanah me$njadi le$bih 
ge$mbur (Ramadhan e$t al., 2022). 

De$mi me$me$nuhi ke$butuhan unsur hara N, P dan K pada tanaman dapat dilakukan de$ngan pe$mbe$rian pupuk 
maje$muk, salah satunya yaitu pupuk NPK Mutiara (16:16:16). Me$nurut (Nasrullah e$t al., 2018) pupuk NPK Mutiara 
me$rupakan salah satu pupuk maje$muk yang dapat me$njadi alte$rnatif dalam me$nambah unsur hara pada me$dia tanam 
kare$na me$miliki kandungan hara makro N, P dan K dalam jumlah re$latif tinggi. Ke$le$bihan pupuk NPK Mutiara yaitu 
me$miliki sifat yang tidak mudah larut se$hingga dapat me$ngurangi ke$hilangan unsur hara tanaman. Pupuk NPK Mutiara 
me$ngandung 16% nitroge$n, 16% fosfor, 16% kalium dan me$ngandung 0,5% magne$sium se$rta 6% kalsium, 
kandungan masing-masing dari unsur hara te$rse$but dibutuhkan dalam me$ndukung pe$rtumbuhan ve$ge$tatif dan 
ge$ne$ratif tanaman. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan Rancangan Acak Ke$lompok (RAK) faktorial me$liputi 2 faktor de$ngan 3 kali 
pe$ngulangan di dapatkan 48 tanaman. Faktor pe$rtama pe$mbe$rian pupuk organik cair hantu ratu bioge$n de$ngan 4 taraf 
dosis, yaitu: H0 = tanpa POC hantu, H1 = 1 ml/lite$r air, H2 = 2 ml/lite$r air, H3 = 3 ml/lite$r air. Se$dangkan faktor 
ke$dua pe$mbe$rian pupuk npk de$ngan 4 taraf dosis, yaitu: N0 = tanpa pupuk npk, N1 = 2 gr/polybag, N2 = 4 gr/polybag, 
N3 = 6 gr/polybag. Pe$ne$litian dilaksakan be$rte$mpat di Jl.Kampung Baru Ke$camatan Rantau Utara. Pe$ne$litian ini 
dilakukan pada bulan De$se$mbe$r 2024 sampai Mare$t 2025. Bahan yang digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu be$nih 
cabai me$rah me$re$k Re$dking, tanah, pupuk Organik Cair Hantu Ratu Bioge$n, dan pupuk NPK. Alat yang digunakan 
dalam pe$ne$litian ini yaitu polibag, pe$nggaris, timbangan e$le$ktrik, ge$mbor, kame$ra dan alat tulis. 

2.2 Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan pe$laksanaan pe$ne$litian  ini adalah se$bagai  be$rikut: 
a. Pe$rsiapan Me$dia Tanam. 

Me$dia tanam yang digunakan adalah tanah campuran kotoran he$wan. Se$lanjutnya tanah dimasukkan ke$ dalam 
polibag ukuran 5 kg. 

b. Pe$nye$maian Be$nih. 
Be$nih cabai dire$ndam de$ngan air hangat se$lama 1 jam de$ngan tujuan untuk me$mpe$rce$pat prose$s 
pe$rke$cambahan be$nih.. 

c. Pe$mbe$rian Pupuk NPK. 
Pupuk dibe$rikan de$ngan cara me$nye$bar di atas pe$rmukaan tanah atau se$kitar piringan tanaman cabai, de$ngan 
dosis se$suai pe$rlakuan masing-masing. Pe$mbe$rian pupuk NPK 15.15.15 dibe$rikan 2 minggu se$te$la tanam. 
De$ngan inte$rval 10 hari se$kali. 

d. Pe$mbe$rian POC Hantu Ratu Bioge$n. 
Pe$nggunaan pupuk organik cair hantu ratu bioge$n sangat prkatis dan sangat mudah yaitu dise$mprotkan de$ngan 
dosis se$suai pe$rlakuan masing-masing. Pe$mbe$rian pupuk NPK 15.15.15 dibe$rikan 2 minggu se$te$la tanam. 
De$ngan inte$rval 10 hari se$kali. 

e. Pe$nyiraman. 
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Pe$nyiraman dilakukan se$banyak 2 kali dalam se$hari pada waktu pagi hari dan juga sore$ hari. Pe$nyiraman 
dilakukan untuk tujuan me$njaga ke$le$mbaban tanah agar akar tanaman cabai le$bih mudah dalam pe$nye$rapan unsur 
hara ataupun me$ncari unsur hara yang te$rse$dia di dalam tanah. 

f. Parame$te$r Pe$ngamatan   
1. Tinggi Tanaman. 

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang tanaman sampai pucuk tanaman te$rtinggi me$nggunakan alat ukur 
me$te$ran. Supaya standar pe$ngukuran tidak be$rubah, maka pe$ngukuran dilakukan de$ngan bantuan ajir yang 
dibe$rika tanda batas yaitu 5 cm  diatas pe$rmukan  tanah. Pe$ngamatan dilakukan pada saat umur 15, 30, 45, dan 
60 hari se$te$lah tanam. 

2. Diame$te$r Batang. 
Pe$ngukuran diame$te$r batang  dilakukan de$ngan me$ngukur lingkar batang tanaman me$nggunakan jangka 
sorong. Pe$ngamatan dilakukan pada saat umur 15, 30, 45, dan 60 hari se$te$lah tanam. 

3. Panjang Buah. 
Pe$ngukuran panjang buah dilakukan de$ngan cara me$nggukur tanaman sampe$l te$rpanjang. Buah diukur 
me$nggunakan me$te$ran dari pangkal sampai ujung buah. 

4. Jumlah Buah Pe$rtanaman. 
Pe$ngukuran panjang buah dilakukan de$ngan cara me$nggukur tanaman sampe$l te$rpanjang. Buah diukur 
me$nggunakan me$te$ran dari pangkal sampai ujung buah. 

5. Be$rat Buah Pe$rtanaman. 
De$ngan me$nghitung jumlah buah yang  dipane$n  pada tanaman cabai me$rah de$ngan cara me$me$tik buah, 
de$ngan krite$ria warnah buah be$rwarna me$rah, pe$nghitungan jumlah buah dilakukan pada masa pane$n 
pe$rtama samapai pane$n ke$tiga. 

g. Analisi Data. 
Hasil pe$ne$litian dianalisis de$ngan me$nggunakan me$tode$ Analysis of Variance$ (Anova). Apabila hasil pe$rlakuan 
pada pe$ne$litian ini be$rpe$ngaruh be$rbe$da nyata hingga sangat nyata dilakukan pe$ngujian lanjut de$ngan uji jarak 
duncan (Duncan Multiple$ Range$ Te$st/DMRT) pada taraf 5%.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tinggi tanaman 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Cabai Me$rah (cm) umur 15, 30, 45, dan 60 HST De$ngan  Pe$mbe$rian Pupuk POC 
Hantu Ratu Bioge$n dan PupuK NPK. 

Pe$rlakuan  15 HST 30 HST 45 HST 60 HST Rataan 
POC Hantu           

H0 16,50c 33,33c 64,13c 81,92c 48,97 
H1 18,38ab 36,75a 68,50ab 85,63ab 52,36 
H2 19,17a 36,29ab 70,88a 87,33a 53,42 
H3 18,96a 36,92a 73,29a  87,63a 54,20 

Pupuk Npk          
N0 17,79 34,33c 64,79c 85,38 50,59 
N1 18,54 36,00ab 68,79ab 85,88 52,30 
N2 17,92 36,33a 71,67a 84,83 52,69 
N3 18,75 36,79a 71,54a 86,63 53,43 

Inte$raksi          
H0N0 14,33 25,83 59,50 81,17 45,29 
H0N1 18,00 35,00 64,50 82,83 50,08 
H0N2 17,00 36,17 68,33 81,33 50,71 
H0N3 16,67 36,00 64,17 82,00 49,71 
H1N0 18,17 35,33 62,67 84,83 50,25 
H1N1 18,67 38,50 66,00 85,33 52,13 
H1N2 18,50 37,67 71,83 84,50 53,13 
H1N3 18,83 37,50 73,50 87,83 54,42 
H2N0 19,50 36,17 65,50 86,33 51,88 
H2N1 19,33 37,33 70,83 86,67 53,54 
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Pe$rlakuan  15 HST 30 HST 45 HST 60 HST Rataan 
H2N2 18,17 37,00 73,17 90,33 54,67 
H2N3 19,67 36,50 74,00 87,17 54,33 
H3N0 18,50 37,00 71,50 89,17 54,04 
H3N1 19,50 38,67 73,83 88,67 55,17 
H3N2 18,00 36,33 73,33 83,17 52,71 
H3N3 19,83 38,00 74,50 89,50 55,46 

Ke$te$rangan Angka re$rata pada baris atau kolom yang sama diikuti huruf yang sama me$nunjukkan tidak ada 
be$da nyata pada DMRT taraf 5%. Dari tabe$l 1. dapat dilihat bahwa pe$rlakuan POC Hantu ratu bioge$n be$rpe$ngaruh 
sangat nyata te$rhadap tinggi tanaman umur 15, 30, 45, dan 60 HST, dan te$rtinggi te$rdapat pada umur 60 HST de$ngan 
pe$rlakuan H3 se$banyak 3cc/lite$r air de$ngan rataan (87,63 cm) be$rbe$da sangat nyata de$ngan pe$rlakuan H0 (81,92 
cm) yang me$miliki tinggi tanaman yang paling te$re$ndah, se$dangkan H1 (85,63 cm) be$rbe$da nyata de$ngan pe$rlakuan 
H2 (87,33 cm). Pupuk organik cair (POC) hantu ratu bioge$n me$nunjukan hasil te$rtinggi dibandingkan de$ngan tanpa 
pe$rlakuan POC hantu ratu bioge$n. Me$nurut (Hayati, 2011), me$nyatakan bahwa kandungan yang te$rdapat pada POC 
Ratu Bioge$n me$ngandung se$jumlah unsur hara makro, yaitu : N = 0,011 % ; P = 6,26 mg pe$r 200 ml; K = 72,15 mg 
pe$r 200 ml se$rta me$ngandung zat pe$rangsang tumbuh, yaitu : Asam Gibbe$re$lin = 0,210 g l-1, Asam Indol Ase$tat = 
0,130 g l-1, Kine$tin = 0,105 g l-1, dan Ze$atin = 0,100 g l-1. Salah satu unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam 
prose$s pe$rtumbuhan tinggi tanaman adalah unsur hara nitroge$n. Hal ini se$suai de$ngan pe$rnyataan yang dike$mukan 
ole$h (Patti e$t al., 2018) yang me$nyatakan bahwa apabila suatu tanaman ke$kurangan unsur hara makro khusunya 
nitroge$n maka tidak akan bisa tumbuh se$mpurna. 

Pe$rlakuan pupuk Npk be$rpe$ngaruh sangat nyata te$rhadap tinggi tanaman umur 30, 45 HST, data te$rtinggi 
te$rdapat pada umur 45 HST de$ngan pe$rlakuan N2 se$banyak 2cc/lite$r air de$ngan rataan (71,67 cm) be$rpe$ngaruh 
sangat nyata de$ngan pe$rlakuan N0 (64,79 cm) yang me$miliki rataan tanaman yang paling te$re$ndah, N1 (68,79 cm) 
be$rbe$da nyata de$ngan pe$rlakuan N3 (71,54 cm). Hal ini dise$babkan kare$na Nitroge$n, Phospor dan Kalium yang 
dibutuhkan tanaman te$rpe$nuhi. Unsur hara makro se$pe$rti N, P dan K me$rupakan unsur hara yang sangat be$rpe$ran 
pe$nting te$rhadap pe$rtumbuhan tanaman khususnya pe$rtumbuhan ve$ge$tatif pada tanaman cabai. Hal ini se$suai 
de$ngan pe$rnyataan (Prabuke$suma e$t al., 2015) bahwa tinggi tanaman akan me$ningkat se$iring de$ngan pe$nambahan 
hara N se$rta be$rjalannya waktu. Nitroge$n me$rupakan kompone$n asam amino, asam nukle$ad dan klorofil.  

3.2 Diameter Batang 

Tabe$l 2. Rataan Diame$te$r Batang Cabai Me$rah (cm) umur 15, 30, 45, dan 60 HST De$ngan  Pe$mbe$rian Pupuk 
POC Hantu Ratu Bioge$n dan PupuK NPK. 

Pe$rlakuan  15 HST 30 HST 45 HST 60 HST Rataan 
POC Hantu           

H0 2,67c 2,67c 6,00c 8,38c 4,93 
H1 2,96a 2,88ab 6,83a 9,08ab 5,44 
H2 3,21a 3,21a 6,96a 9,46a 5,71 
H3 3,00ab 3,17a 6,54ab 9,58a 5,57 

Pupuk Npk      
N0 1,75 2,92 6,29 9,17 5,03 
N1 1,71 2,96 6,46 9,33 5,11 
N2 1,71 3,00 6,75 8,88 5,08 
N3 1,79 3,04 6,83 9,13 5,20 

Inte$raksi      
H0N0 1,50 2,17 5,50 8,00 4,29 
H0N1 1,50 2,83 5,67 8,17 4,54 
H0N2 1,33 2,83 6,17 8,50 4,71 
H0N3 1,67 2,83 6,67 8,83 5,00 
H1N0 2,00 3,17 6,67 9,33 5,29 
H1N1 1,83 2,50 6,83 9,50 5,17 
H1N2 1,67 2,83 6,83 8,67 5,00 
H1N3 1,67 3,00 7,00 8,83 5,13 
H2N0 1,83 2,83 6,33 9,67 5,17 
H2N1 1,83 3,50 7,00 9,67 5,50 
H2N2 2,00 3,33 7,17 8,67 5,29 
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Pe$rlakuan  15 HST 30 HST 45 HST 60 HST Rataan 
H2N3 1,83 3,17 7,33 9,83 5,54 
H3N0 1,67 3,50 6,67 9,67 5,38 
H3N1 1,67 3,00 6,33 10,00 5,25 
H3N2 1,83 3,00 6,83 9,67 5,33 
H3N3 2,00 3,17 6,33 9,00 5,13 

Ke$te$rangan Angka re$rata pada baris atau kolom yang sama diikuti huruf yang sama me$nunjukkan tidak ada 
be$da nyata pada DMRT taraf 5%. Dari table$ 4.2 dapat dilihat bahwa pe$rlakuan POC hantu ratu bioge$n be$rpe$ngaruh 
nyata te$rhadap diame$te$r batang cabai me$rah pada umur 15, 30 HST, be$rpe$ngaruh sangat nyata pada umur 45, 60 
HST, data te$rtinggi te$rdapat pada umur 60 HST de$ngan pe$rlakuan 3cc/lite$r air H3 (9,58 mm) be$rbe$da sangat nyata 
de$ngan pe$rlakuan H0 (8,38 mm) yang me$miliki pe$rtumbuhan paling te$re$ndah pada parame$te$r diame$te$r batang, 
H1 (9,08 mm) be$rbe$da nyata de$ngan pe$rlakuan H2 (9,46 mm). Pupuk organik cair (POC) hantu ratu bioge$n 
me$nunjukan hasil te$rtinggi dibandingkan de$ngan tanpa pe$rlakuan POC hantu ratu bioge$n.  

Hal ini dise$babkan de$ngan pe$mbe$rian pupuk ratu bioge$n dapat me$ningkatkan se$rapan unsur hara ole$h 
tanaman, se$hingga tanaman dapat tumbuh baik dan me$mbe$rikan hasil yang tinggi. Se$pe$rti yang dike$mukakan ole$h 
Habibi & E$lfarisna, (2018), pupuk yang dibutuhkan tanaman cabai adalah pupuk yang me$ngandung unsur hara makro 
se$pe$rti N, P, dan K, kare$na ke$tiga unsur hara te$rse$but dibutuhkan dalam jumlah yang be$sar untuk pe$rtumbuhan 
tanaman cabai. Hal te$rse$but didukung ole$h pe$rnyataan Marliah & Hayati, (2012), me$nyatakan bahwa pe$rtumbuhan 
dan hasil tanaman akan le$bih baik apabila se$mua unsur hara yang dibutuhkan ole$h tanaman be$rada dalam ke$adaan 
yang te$rse$dia dan cukup. 

3.3 Panjang Buah  

Tabel 3. Rataan Panjang Buah Tanaman Cabai Me$rah de$ngan Pe$mbe$rian POC Hantu Ratu Bioge$n dan Pupuk Npk. 

Pe$rlakuan  Panjang Buah 
POC Hantu   

H0 9,29c 
H1 10,25bc 
H2 10,75b 
H3 10,96a 

Pupuk Npk  
N0 10,13 
N1 10,46 
N2 10,08 
N3 10,58 

Inte$raksi  
H0N0 9,00 
H0N1 9,17 
H0N2 9,17 
H0N3 10,00 
H1N0 9,83 
H1N1 10,17 
H1N2 9,83 
H1N3 11,17 
H2N0 10,83 
H2N1 11,50 
H2N2 10,17 
H2N3 10,50 
H3N0 10,83 
H3N1 11,00 
H3N2 11,33 
H3N3 10,67 

Ke$te$rangan Angka re$rata pada baris atau kolom yang sama diikuti huruf yang sama me$nunjukkan tidak ada 
be$da nyata pada DMRT taraf 5%. Dari tabe$l 3. dapat dilihat bahwa pe$rlakuan POC hantu ratu bioge$n be$rpe$ngaruh 
sangat nyata te$rhadap panjang buah cabai me$rah se$dangkan Pupuk NPK dan inte$raksi pe$rlakuan be$rpe$ngaruh tidak 
nyata, data te$rtinggi te$rdapat pada pe$rlakuan H3 se$banyak 3cc/lite$r air de$ngan rataan (10,96 cm) be$rbe$da sangat 
nyata de$ngan pe$rlakuan H0 (9,29 cm), H1 (10,25 cm), be$rpe$ngaruh nyata de$ngan H2 (10,75 cm). pada pe$rlakuan 
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POC ratu bioge$n de$ngan konse$ntrasi 3ml/l me$nunjukan hasil te$rtinggi hal ini diduga bahwa kandungan hara yang 
te$rdapat pada POC ratu bioge$n me$ngandung unsur hara makro, yaitu 0,011 % n; 6,26 mg pe$r 200 ml p; 72,15 mg pe$r 
200 ml k, se$rta me$ngandung zat pe$rangsang tumbuh, yaitu 0,210 g l -1 asam gibbe$re$lin;0,130 g l -1 asam indol ase$tat; 
0,130 g l -1 , 0,105 g l -1 kine$tin; dan 0,100 g l -1 ze$atin.  

Me$nurut(Makmur & Magfirah, 2018), Manfaat dari pe$mbe$rian pupuk cair organik adalah dapat me$rangsang 
pe$rtumbuhan tunas baru se$rta se$l-se$l tanaman, me$mpe$rbaiki siste$m jaringan se$l dan me$mpe$rbaiki se$l-se$l rusak, 
me$mpe$rbaiki klorofil pada daun, me$rangsang pe$rtumbuhan kuncup bunga, me$mpe$rkuat tangkai se$rbuk sari pada 
bunga dan me$mpe$rkuat daya tahan pada tanaman. Dari hasil pe$ne$litian Makmur, dapat te$rlihat manfaat dari POC 
dalam me$rangsang pe$rtumbuhan cabai me$rah. Hal ini juga dapat dite$rapkan untuk pe$me$liharaan dan budi daya bunga 
aglaone$ma. 

3.4 Jumlah Buah Pertanaman 

Tabel 4. Rataan Jumlah Buah Tanaman Cabai Me$rah de$ngan Pe$mbe$rian POC Hantu Ratu Bioge$n dan Pupuk Npk. 

Pe$rlakuan  1 2 3 Rataan 
POC Hantu        

H0 3,08 4,63 6,00 4,57 
H1 3,83 5,25 6,67 5,25 
H2 3,92 5,50 7,17 5,53 
H3 4,00 4,92 6,71 5,20 

Pupuk Npk     
N0 3,67 4,75 6,50 4,97 
N1 3,58 4,92 7,08 5,19 
N2 3,83 5,17 6,83 5,28 
N3 3,75 5,42 6,13 5,08 

Inte$raksi     
H0N0 3,00 4,33 5,33 4,22 
H0N1 3,33 4,67 6,00 4,67 
H0N2 2,67 4,50 6,33 4,50 
H0N3 3,33 5,00 6,33 4,89 
H1N0 4,00 5,00 6,33 5,11 
H1N1 3,33 5,33 6,67 5,11 
H1N2 4,00 5,00 6,67 5,22 
H1N3 4,00 5,67 7,00 5,56 
H2N0 3,67 5,67 7,33 5,56 
H2N1 4,00 4,00 7,67 5,22 
H2N2 4,00 6,00 8,00 6,00 
H2N3 4,00 6,33 5,67 5,33 
H3N0 4,00 4,00 7,00 5,00 
H3N1 3,67 5,67 8,00 5,78 
H3N2 4,67 5,33 6,33 5,44 
H3N3 3,67 4,67 5,50 4,56 

Hal ini akan me$mpe$ngaruhi me$nye$babkan produk organik yang mudah me$nguap pada saat suhu yang te$rlalu 
tinggi dan apabila curah hujan yang tinggi akan mudah te$rcuci. Ke$kurangan produk organik diantaranya; 1. Lambat 
re$aksi ke$rjanya te$rhadap tanaman, 2. Mudah te$rde$gradasi ole$h curah hujan yang tinggi, 3. Mudah me$nguap pada 
saat suhu yang te$rlalu tinggi. 

3.5 Berat Buah Pertanaman 

Dari tabe$l 5 dapat dilihat bahwa pe$rlakuan POC hantu ratu bioge$n be$rpe$ngaruh nyata te$rhadap be$rat buah pada 
pane$n pe$rtama, ke$dua, dan ke$tiga, data te$rtinggi te$rdapat pada pane$n ke$tiga de$ngan dosis 1cc/lite$r air H1 (37,25 
gr) be$rpe$ngaruh sangat nyata de$ngan H0 (32,58 gr) yang me$miliki be$rat buah paling te$re$ndah, H2 (36,08 gr) 
be$rpe$ngaruh nyata de$ngan H3 (37,08 gr). Hal ini dise$babkan de$ngan pe$mbe$rian pupuk Hantu Ratu Bioge$n dapat 
me$ningkatkan se$rapan unsur hara ole$h tanaman, se$hingga tanaman dapat tumbuh baik dan me$mbe$rikan hasil yang 
tinggi.  

Di samping itu de$ngan adanya kandungan zat pe$rangsang tumbuh yang te$rkandung dalam POC hantu ratu 
bioge$n (Asam Gibbe$re$lin, Asam Indol Ase$tat, Kine$tin dan Ze$atin) dapat me$ndorong prose$s pe$rtumbuhan dan 
pe$rke$mbangan tanaman. Se$pe$rti dinyatakan ole$h (Abidin, 1989) bahwa zat pe$rangsang tumbuh dalam jumlah yang 
se$suai dapat me$ndukung (promote$) dan me$rubah prose$s fisiologi tanaman. 
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Tabel 5. Rataan Be$rat Buah Tanaman Cabai Me$rah de$ngan Pe$mbe$rian POC Hantu Ratu Bioge$n dan Pupuk Npk. 

Pe$rlakuan  1 2 3 Rataan 
POC Hantu        

H0 15,83c 28,67c 32,58c 25,69 
H1 20,92ab 33,50a 37,25a 30,56 
H2 22,17a 34,08a 36,08ab 30,78 
H3 21,33a 33,25ab 37,08ba 30,55 

Pupuk Npk     
N0 19,83 30,42c 33,00c 27,75 
N1 19,17 32,67ab 36,42ab 29,42 
N2 20,92 34,50a 36,58a 30,67 
N3 20,25 32,83a 37,00a 30,03 

Inte$raksi     
H0N0 15,00 26,00d 27,67 22,89 
H0N1 16,00 31,67c 32,67 26,78 
H0N2 15,00 27,67d 33,67 25,44 
H0N3 17,33 29,33d 36,33 27,67 
H1N0 19,33 35,67b 33,67 29,56 
H1N1 19,33 28,33d 39,00 28,89 
H1N2 23,00 38,00a 38,00 33,00 
H1N3 22,00 32,00c 38,33 30,78 
H2N0 24,67 33,33bc 35,33 31,11 
H2N1 19,67 31,33cd 36,00 29,00 
H2N2 22,67 35,67b 36,33 31,56 
H2N3 21,67 36,00b 36,67 31,44 
H3N0 21,00 27,33d 35,33 27,89 
H3N1 21,33 35,00b 38,00 31,44 
H3N2 23,00 36,67a 38,33 32,67 
H3N3 20,00 34,00bc 36,67 30,22 

Ke$te$rangan Angka re$rata pada baris atau kolom yang sama diikuti huruf yang sama me$nunjukkan tidak ada 
be$da nyata pada DMRT taraf 5%. Pe$rlakuan pupuk NPK be$rpe$ngaruh sangat nyata te$rhadap be$rat buah cabai me$rah 
pada pane$n ke$dua, dan ke$tiga, data te$rtinggi dipe$role$h pada pane$n ke$tiga de$ngan dosis 3cc/lite$r air N3 (7,00 gr) 
be$rpe$ngaruh sangat nyata de$ngan pe$rlakuan N0 (3,00 gr), N1 (36,42 gr) be$rpe$ngaruh nyata te$rhadap pe$rlakuan N2 
(36,58 gr). Pe$mbe$rian pupuk NPK sangat be$rpe$ran pe$nting dalam prose$s pe$mbe$ntukan be$rat buah cabai, 
te$rse$dianya unsur hara N, P dan K dapat me$rangsang pe$rtumbuhan tanaman. Hal ini se$suai de$ngan pe$rnyataan 
(Assagaf, 2017) me$nje$laskan bahwa pupuk NPK mutiara me$rupakan pupuk maje$muk yang me$ngandung unsur hara 
N (16%) dalam be$ntuk NH3, P(16%) dalam be$ntuk P2O5 dan K (16%) dalam be$ntuk (K2O).  

Unsur Nitroge$n (N) dipe$rlukan untuk pe$mbe$ntukan karbohidrat, prote$in, le$mak dan pe$rse$nyawaan organik 
lainnya dan unsur Nitroge$n me$me$gang pe$ranan pe$nting se$bagai pe$nyusun klorofil yang me$njadikan daun be$rwarna 
hijau. Unsur Phosphor (P) yang be$rpe$ran pe$nting dalam transfe$r e$ne$rgi di dalam se$l tanaman, me$ndorong 
pe$rke$mbangan akar dan pe$mbuahan le$bih awal, me$mpe$rkuat batang se$hingga tidak mudah re$bah, se$rta 
me$ningkatkan se$rapan pada awal pe$rtumbuhan. Inte$raksi ke$dua pe$rlakuan be$rpe$ngaruh sangat nyata pada pane$n 
ke$dua, data te$rtinggi te$rdapat pada pe$rlakuan H1N2 (38,00 gr) be$rpe$ngaruh be$rbe$da sangat nyata de$ngan H0N0 
(26,00 gr) yang me$miliki data te$re$ndah.  

4. KESIMPULAN 

Pe$rlakuan pe$mbe$rian POC hantu ratu bioge$n be$rpe$ngaruh nyata pada se$luruh parame$te$r tinggi tanaman, diame$te$r 
batang, panjang buah pe$rtanaman, be$rat buah pe$rtanaman. Pe$rlakuan pupuk  NPK be$rpe$ngaruh nyata pada umur 30, 
dan 45 HST pada parame$te$r tinggi tanaman, be$rat buah pane$n ke$dua, dan ke$tiga. Be$rpe$ngaruh tidak nyata pada 
parame$te$r tinggi tanaman ummur 15, dan 60 HST, be$rpe$ngaruh tidak nyata pada se$luruh pe$ngamatan diame$te$r 
batang, panjang buah, jumlah buah se$luruh pe$ngamatan, dan be$rat buah pane$n ke$satu. Inte$raksi pe$rlakuan POC 
hantu ratu bioge$n dan pupuk NPK be$rpe$ngaruh nyata te$rhadap parame$te$r be$rat buah pane$n ke$dua. 
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